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ABSTRACT

This study investigates the helicopter crash that killed the Iranian President
and seven others during a dam inauguration near the Azerbaijan border on
May 9, 2024. The research examines factors contributing to the accident,
including technical failures, weather conditions, human error, and potential
external involvement, within the frameworks of aviation safety theory,
geopolitical analysis, and crisis management. Using a multidisciplinary
approach and secondary data analysis, the study identifies causal factors,
evaluates their implications for aviation policies, and explores the political
dynamics arising from the incident. Findings indicate that severe weather
conditions, challenging topography, and possible operational errors
contributed significantly to the crash. Additionally, speculation about external
interference highlights the geopolitical tensions surrounding the event. The
incident underscores the need for enhanced aviation safety measures and
effective crisis management strategies, particularly in politically sensitive
regions like the Middle East.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kecelakaan helikopter yang menewaskan Presiden
Iran dan tujuh orang lainnya saat peresmian bendungan di perbatasan
Azerbaijan pada 9 Mei 2024. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor penyebab
kecelakaan, termasuk kegagalan teknis, kondisi cuaca buruk, kesalahan
manusia, dan potensi keterlibatan pihak eksternal, dengan menggunakan
kerangka teori keselamatan penerbangan, analisis geopolitik, dan manajemen
krisis. Melalui pendekatan multidisipliner dan analisis data sekunder,
penelitian ini mengidentifikasi penyebab utama kecelakaan, mengevaluasi
dampaknya terhadap kebijakan penerbangan, serta mengeksplorasi dinamika
politik yang muncul dari peristiwa tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cuaca ekstrem, topografi yang menantang, dan kemungkinan
kesalahan operasional berkontribusi signifikan terhadap kecelakaan ini.
Selain itu, spekulasi mengenai keterlibatan pihak eksternal mencerminkan
ketegangan geopolitik yang melingkupi insiden tersebut. Kecelakaan ini
menegaskan pentingnya peningkatan langkah keselamatan penerbangan dan
strategi manajemen Kkrisis, khususnya di wilayah yang sensitif secara politik
seperti Timur Tengah.
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PENDAHULUAN

Insiden kecelakaan helikopter yang merenggut nyawa Presiden Iran dan tujuh orang
lainnya pada 9 Mei 2024 menjadi perhatian global. Kecelakaan ini terjadi saat Presiden
sedang melakukan kunjungan resmi untuk meresmikan proyek bendungan di perbatasan
Azerbaijan (Haghighi, n.d.). Peristiwa tragis ini memicu berbagai spekulasi, termasuk
dugaan sabotase atau keterlibatan pihak eksternal yang hingga kini belum terkonfirmasi.
Media internasional dan analis politik turut membahas berbagai kemungkinan penyebab
kecelakaan, seperti kelalaian manusia, faktor teknis, cuaca ekstrem, dan medan yang sulit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penyebab utama kecelakaan tersebut dan
mengevaluasi dampaknya terhadap kebijakan keselamatan penerbangan serta dinamika
politik domestik dan internasional.

Kecelakaan ini melibatkan aspek teknis, kondisi cuaca, medan geografis, dan potensi
keterlibatan pihak luar, yang semuanya berkontribusi terhadap keselamatan penerbangan.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada faktor penyebab teknis tetapi juga mengeksplorasi
dampaknya terhadap hubungan diplomatik dan kebijakan keamanan nasional Iran. Selain
itu, penelitian ini menawarkan rekomendasi strategis untuk meningkatkan manajemen
krisis dan mitigasi risiko di sektor penerbangan, khususnya di kawasan Timur Tengah yang
rawan konflik.

Analisis insiden ini didasarkan pada beberapa teori utama. Teori Keselamatan
Penerbangan digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor teknis dan manusia yang
memicu kecelakaan (Wiegmann & Shappell, 2017), sementara Teori Sistem Kompleks
membantu memahami interaksi antara teknologi, cuaca, prosedur operasional, dan faktor
manusia (Maurino et al., 2017). Teori Manajemen Krisis memberikan kerangka kerja untuk
mengevaluasi respons pemerintah Iran dalam menangani situasi darurat ini (Farazmand,
2017). Jika ada indikasi keterlibatan eksternal, Teori Geopolitik dan Keamanan
Internasional digunakan untuk menganalisis dampaknya terhadap stabilitas politik dan
hubungan internasional, khususnya di kawasan Timur Tengah (Hinnebusch, 2003; Ismael
& Perry, 1986). Teori Ketahanan Nasional melengkapi analisis dengan menekankan
kemampuan negara dalam menghadapi ancaman terhadap stabilitas dan keselamatan
(Mukhtar, 2017).

Penelitian terdahulu telah membahas kecelakaan helikopter dari perspektif teknis,
seperti kegagalan mesin atau kesalahan operasional (De Voogt et al., 2009; Rashid, 2010).
Studi lainnya menyoroti pengaruh cuaca ekstrem dan medan sulit terhadap keselamatan
penerbangan (Fultz & Ashley, 2016; Speirs et al., 2021). Namun, sebagian besar penelitian
ini tidak mengintegrasikan faktor teknis, operasional, dan eksternal dalam satu analisis
komprehensif, terutama untuk kecelakaan yang melibatkan pejabat tinggi negara. Oleh
karena itu, penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan menggabungkan berbagai
faktor penyebab kecelakaan, menganalisis dampaknya terhadap kebijakan keselamatan
penerbangan, serta mengeksplorasi implikasi geopolitik dan diplomatik yang lebih luas.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi
penyebab kecelakaan helikopter yang melibatkan Presiden Iran dan dampaknya terhadap
kebijakan keselamatan penerbangan serta stabilitas politik. Tahap awal penelitian
melibatkan perencanaan dan penentuan prioritas informasi (Priority Information
Requirements/PIR), yang dirancang untuk memastikan relevansi data yang dikumpulkan.
PIR mencakup faktor-faktor seperti kondisi cuaca, karakteristik medan, serta kemungkinan
keterlibatan pihak eksternal, termasuk sabotase. Data cuaca, yang diperoleh dari stasiun
meteorologi dan rekaman penerbangan, dianalisis untuk memahami pengaruh eksternal
terhadap insiden. Selain itu, karakteristik medan seperti topografi pegunungan dan
hambatan geografis lainnya juga menjadi perhatian utama dalam analisis ini.

Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk laporan investigasi resmi, media,
citra satelit, serta rekaman teknis seperti black box dan laporan teknis pesawat. Analisis
data mencakup evaluasi teknis, kondisi lingkungan, dan faktor manusia. Sistem navigasi
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helikopter, performa teknis pesawat, dan rekam jejak pilot dievaluasi untuk menentukan
apakah ada kegagalan yang berkontribusi pada kecelakaan. Kondisi fisik dan psikologis
pilot, seperti kelelahan atau stres, juga menjadi aspek penting yang dianalisis dalam konteks
ini.

Tahap analisis berfokus pada mengidentifikasi pola dan hubungan sebab-akibat yang
relevan. Teori Keselamatan Penerbangan dan Sistem Kompleks digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana interaksi antara teknologi, prosedur operasional, dan faktor
manusia memengaruhi insiden. Analisis geografis dilakukan untuk memahami pengaruh
medan terhadap manuver pesawat, sementara evaluasi cuaca mencakup parameter seperti
visibilitas, arah angin, dan turbulensi yang mungkin berperan dalam kecelakaan.

Hasil analisis disusun menjadi produk intelijen yang komprehensif untuk mendukung
pengambilan keputusan. Produk ini tidak hanya memaparkan temuan teknis dan
operasional tetapi juga memberikan rekomendasi strategis yang aplikatif. Informasi ini
dirancang untuk membantu pembuat kebijakan dan pihak terkait dalam menyusun langkah
mitigasi risiko dan kebijakan keamanan yang lebih efektif, baik pada tingkat nasional
maupun internasional. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, penelitian memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan manajemen Kkrisis di sektor penerbangan
dan penguatan kebijakan keselamatan penerbangan di kawasan Timur Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan Kunjungan Presiden Iran

Presiden Iran melakukan kunjungan ke perbatasan Azerbaijan untuk meresmikan
proyek bendungan strategis. Proyek ini bertujuan mengatasi kekurangan air yang sering
dialami Iran, terutama di musim panas, dengan menyediakan pasokan air stabil untuk
irigasi dan kebutuhan rumah tangga (Karandish, 2021; Saatsaz, 2020). Iran berharap dapat
mengurangi ketergantungan pada sumber air yang tidak stabil dan memastikan pasokan air
yang cukup untuk pertanian dan penggunaan domestik (Czulda, 2022). Peresmian proyek
bendungan ini menandai upaya Iran mempererat hubungan bilateral dengan Azerbaijan, di
mana kerja sama infrastruktur seperti ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi
juga memperkuat ikatan politik dan diplomatik kedua negara (Llamosas & Sovacool, 2021).
Saat meresmikan proyek bendungan di perbatasan dengan Azerbaijan, Presiden Iran juga
menunjukkan komitmen Iran untuk membangun kerja sama yang saling menguntungkan
dengan negara-negara tetangganya dan memperkuat posisinya sebagai pemain utama
dalam dinamika politik di kawasan.

Gambar 1. Presiden Iran Ebrahim Raisi (kiri) dan Presiden Azerbaijan Ilham Aliyev membuka
proyek bendungan bersama di perbatasan kedua negara pada tanggal 19 Mei 2024
Sumber: Republika, 2024

Proyek bendungan di daerah perbatasan memiliki peran strategis dalam penguatan
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infrastruktur, meningkatkan ketersediaan air untuk pertanian, industri, dan kebutuhan
domestik. Selain itu, proyek ini turut mengurangi ketegangan sosial dan ekonomi, dengan
dampak positif pada peningkatan produksi air yang mendukung sektor-sektor vital di
wilayah perbatasan (Steinfeld et al., 2020). Proyek-proyek bendungan juga menciptakan
lapangan kerja langsung dan tidak langsung selama proses konstruksi dan operasional
(Torre et al,, 2021). Proyek bendungan di perbatasan Iran-Azerbaijan meningkatkan akses
air dan peluang ekonomi, sekaligus meredakan ketegangan antar kelompok yang bersaing,
menciptakan stabilitas sosial dan ekonomi. Bagi Presiden Iran, peresmian proyek ini
memperkuat posisi politiknya, meningkatkan popularitas dan legitimasi. Kehadiran
bersama Presiden Iran dan Azerbaijan menegaskan kerja sama regional dan solidaritas di
tengah ketegangan politik Timur Tengah.

Elemen-elemen Kunci
Pengaruh Iklim atau Cuaca

Dalam pengaruh iklim atau cuaca terhadap kecelakaan helikopter Presiden Iran,
ditemukan bahwa kondisi cuaca buruk pada saat kecelakaan menjadi fokus utama. Kondisi
musim panas di Azerbaijan, yang biasanya berlangsung dari Mei hingga September,
memainkan peran penting dalam analisis, di mana cuaca di awal musim seringkali kering,
yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini untuk suhu dan curah hujan bulanan rata-rata
(Aliyeva & Zeynalova, 2023; Tahir & Rafig, 2021).

Gambar 2. Suhu dan curah hujan bulanan rata-rata di Azerbaijan
Sumber: Harvey, 2024

Pada hari kecelakaan, helikopter dilaporkan jatuh di wilayah Zolva, provinsi
Azerbaijan Timur, akibat cuaca buruk. Hal ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan
cuaca, terutama kabut atau hujan lebat, yang dapat mengganggu jarak pandang pilot dan
navigasi. Awan tebal atau berkabut menjadi hambatan serius bagi keselamatan
penerbangan, terutama pada ketinggian rendah (Walko & Schuchardt, 2021).
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Gambar 3. Helikopter Presiden Iran jatuh di Provinsi Azerbaijan Timur
Sumber: Kumparan, 2024

Mengenai medan atau geografi daerah jatuhnya helikopter, tinjauan intelijen
menyoroti beberapa aspek utama. Kecelakaan itu terjadi di wilayah Zolva, provinsi
Azerbaijan timur, dengan laporan bahwa helikopter itu jatuh di lereng bukit. Wilayah ini
dikenal dengan medan perbukitannya, yang dapat menjadi faktor risiko tambahan untuk
penerbangan helikopter terutama dalam kondisi cuaca buruk atau kabut tebal. Topografi
berbukit juga dapat menyulitkan helikopter untuk bermanuver, terutama ketika jarak
pandang rendah.

Gambar 4. Topografi berbukit di provinsi Azerbaijan timur
Source: Reuters, 2024

Keberadaan vegetasi lebat dan topografi berbukit dapat menghambat operasi
penyelamatan dan evakuasi. Kabut tebal memperburuk visibilitas, sementara medan yang
rumit menyulitkan navigasi helikopter, meningkatkan risiko kecelakaan. Kondisi fisik
lokasi, seperti hutan yang lebat, juga memperburuk proses pencarian dan evakuasi.

Faktor Musuh Eksternal dan Internal

Kecelakaan helikopter yang membawa Presiden Iran memunculkan spekulasi tentang
kemungkinan keterlibatan musuh eksternal, seperti Israel atau Amerika Serikat. Spekulasi
ini dipicu oleh kepentingan politik dan strategis kedua negara di Timur Tengah, di mana
Iran dianggap sebagai penghalang utama bagi agenda mereka. Ketegangan antara Iran,
Israel, dan AS sering terkait dengan isu nuklir Iran, dukungan terhadap kelompok militan,
dan peran Iran dalam konflik regional (Beck, 2020; Roomi, 2023). Kepentingan politik dan
strategis Israel dan Amerika Serikat dapat terpengaruh oleh kehadiran dan kebijakan
Presiden Iran (Kaye & Efron, 2023).
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Jatuhnya helikopter Presiden Iran dapat diduga sebagai upaya sabotase atau
serangan terencana untuk menggoyang kepemimpinan negara. Spekulasi menyebutkan
keterlibatan musuh internal, seperti kelompok atau faksi yang ingin melemahkan Presiden,
dengan faktor-faktor politik, perebutan kekuasaan, dan dendam pribadi sebagai
pendorongnya. Insiden ini mungkin dimanfaatkan untuk menciptakan ketidakstabilan atau
mengganti pemerintahan yang ada.

Karakter kepemimpinan Presiden disoroti karena dalam analisis intelijen,
kepribadian dan gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat mempengaruhi keputusan
dan tindakan yang diambil (Cuhadar et al., 2021). Kemampuan pemimpin dalam mengelola
situasi darurat atau situasi yang penuh tekanan dapat berdampak pada keamanan dan
keselamatan (Wang et al., 2022).

Kompetensi pilot juga merupakan fokus penting dalam analisis ini. Kualitas dan
pengalaman seorang pilot dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghadapi
kondisi darurat atau cuaca buruk (Karakostas et al., 2024; Shi et al., 2024). Dalam hal ini,
pangkat Kolonel yang dipegang oleh pilot menunjukkan tingkat pengalaman yang tinggi
(Efthymiou et al., 2021; Podder & Manzillo, 2021). Namun demikian, kesalahan manusia
masih merupakan faktor yang mungkin terjadi, terlepas dari tingkat keahlian dan
pengalamannya.

Analisis juga mencakup evaluasi kesiapan mental dan fisik pilot dalam menghadapi
situasi yang mungkin timbul selama penerbangan, serta kemampuan mereka untuk
mengambil keputusan yang tepat dalam keadaan darurat. Kesalahan manusia, seperti
kelelahan, stres, atau kebingungan, dapat memengaruhi kinerja pilot dan berkontribusi
pada terjadinya kecelakaan (de Sant & de Hilal, 2021).

Aspek-aspek lain seperti pemeliharaan dan pengawasan helikopter, serta kebijakan
dan prosedur operasional yang diterapkan dalam penerbangan juga dapat mempengaruhi
keselamatan penerbangan (Senol, 2020; Speirs et al, 2021). Dalam analisis intelijen
kecelakaan helikopter ini, semua faktor yang berpotensi mempengaruhi kinerja manusia
dalam situasi darurat harus dipertimbangkan secara menyeluruh untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang penyebab kecelakaan.

Dalam diskusi intelijen mengenai kecelakaan helikopter yang membawa Presiden
Iran, fokus utama adalah spesifikasi teknis helikopter yang terlibat. Helikopter tersebut
adalah model lama produksi 1968, berusia lebih dari 50 tahun, dan digunakan untuk
keperluan sipil, bukan militer. Beberapa karakteristik teknis helikopter ini menjadi
perhatian dalam analisis kecelakaan (Xu et al., 2020). Helikopter ini memiliki kapasitas
terbatas hanya untuk 14 orang, cocok untuk transportasi presiden dan rombongan, namun
meningkatkan risiko kecelakaan. Kecepatan maksimumnya 120 knot (223 km/jam),
membatasi manuver dan respons terhadap cuaca serta medan. Dirancang untuk
penggunaan sipil, helikopter ini mungkin memiliki perbedaan dalam pemeliharaan
dibandingkan dengan helikopter militer. Produksi terbatas dan tidak ada pengembangan
lebih lanjut, sehingga ketersediaan suku cadang yang terbatas dapat memengaruhi
perawatan dan keandalannya, yang perlu diperhatikan dalam analisis kecelakaan.

Situasi Perang antara Israel dan Iran Serta Sekutunya

Perang adalah konteks yang penting karena mempengaruhi spekulasi dan pertanyaan
mengenai kemungkinan keterlibatan Israel atau negara lain dalam kecelakaan tersebut.
Diketahui bahwa hubungan antara Iran dan Israel telah lama tegang, dengan serangkaian
konflik dan ketegangan di Timur Tengah (Abbasov & Souleimanov, 2022).

Israel sering dianggap sebagai musuh utama oleh pemerintah Iran, begitu pula
sebaliknya. Keduanya sering terlibat dalam perselisihan politik, militer, dan ideologi. Israel
dikenal memiliki kebijakan keamanan yang keras terhadap ancaman dari negara-negara di
sekitarnya, termasuk Iran yang dianggap sebagai ancaman serius bagi keamanan nasional
Israel (Freilich, 2023).
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Konflik antara kedua negara ini sering kali melibatkan serangan udara, operasi
rahasia, dan retorika yang tajam. Iran juga memiliki sekutu regional seperti Hizbullah di
Lebanon dan kelompok-kelompok militan di Gaza, seperti Hamas, yang sering menyulut
konflik dengan Israel (Malakoutikhah, 2020). Dalam kecelakaan helikopter Presiden Iran,
muncul spekulasi bahwa Israel atau negara lain yang bermusuhan dengan Iran mungkin
terlibat dalam insiden tersebut sebagai bagian dari upaya untuk mengganggu atau
membahayakan pemerintah Iran.

Spekulasi mengenai keterlibatan pihak lain dalam jatuhnya helikopter yang
membawa Presiden Iran mencuat dari berbagai sumber intelijen. Beberapa pihak menduga
Israel mungkin terlibat, baik melalui upaya pembunuhan atau sabotase untuk merusak
hubungan Iran dengan negara-negara lain di Timur Tengah. Amerika Serikat juga disebut-
sebut sebagai kemungkinan pihak yang terlibat, dengan motif untuk mempengaruhi situasi
politik di kawasan tersebut secara tidak langsung. Selain dugaan keterlibatan negara asing,
ada spekulasi mengenai sabotase internal di Iran, mengingat dinamika politik dan
persaingan kekuasaan dalam negeri. Respon masyarakat dan media sosial turut
memperburuk spekulasi ini, dengan berbagai teori konspirasi yang muncul. Para pakar
intelijen Timur Tengah, baik dari dalam maupun luar kawasan, juga memberikan
pandangan terkait kemungkinan keterlibatan pihak-pihak lain dalam insiden ini.

Dalam kecelakaan helikopter yang membawa Presiden Iran, salah satu aspek yang
dibahas adalah keadaan pengawalan militer. Pertanyaan yang muncul adalah mengapa
tidak ada pengawalan militer yang menyertai helikopter yang membawa Presiden. Dalam
konteks ini, perlu untuk mempertimbangkan beberapa faktor yang mungkin berkontribusi
terhadap tidak adanya pengawalan militer. Pertama, kondisi politik dan keamanan di
wilayah tersebut menjadi perhatian utama. Jika ada ancaman atau ketegangan yang
meningkat, biasanya pengawalan militer akan diperkuat untuk melindungi pejabat tinggi
negara. Namun, dalam kasus ini, tidak ada pengawalan militer yang menyertai helikopter
tersebut. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah evaluasi
risiko yang dilakukan oleh mereka yang bertanggung jawab atas keamanan Presiden.
Mereka mungkin menganggap perjalanan tersebut relatif aman atau tidak adanya indikasi
ancaman tertentu pada saat itu. Kemungkinan ada faktor internal yang mempengaruhi
keputusan untuk tidak memberikan pengawalan militer. Hal ini dapat mencakup
perencanaan logistik, ketersediaan personil militer, atau keputusan kebijakan yang lebih
luas yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya militer.

Dampak terhadap Dinamika Politik Internasional dan Implikasinya bagi ASEAN dan
Indonesia

Jatuhnya helikopter yang membawa Presiden Iran memicu ketegangan politik di
Timur Tengah, meningkatkan ketidakpastian global, khususnya antara Iran, Israel, dan AS.
Di tingkat ASEAN, dampak ekonomi muncul melalui fluktuasi harga minyak mentah yang
dapat memengaruhi negara-negara pengimpor minyak seperti Indonesia, Malaysia, dan
Singapura (Kisswani, 2021). Negara-negara ASEAN, termasuk Indonesia, perlu
mempertimbangkan posisi diplomatik mereka terkait konflik di Timur Tengah, karena hal
ini memengaruhi kebijakan luar negeri dan stabilitas regional. Indonesia, sebagai anggota
OKI dan konsumen energi, harus memantau perkembangan harga minyak dunia yang
berpotensi terpengaruh oleh ketegangan di kawasan tersebut. Sebagai negara netral yang
berkomitmen pada perdamaian, Indonesia dapat terlibat dalam diplomasi dan bantuan
kemanusiaan, termasuk menyikapi tragedi jatuhnya helikopter Presiden Iran.

KESIMPULAN

Kecelakaan helikopter yang membawa Presiden Iran dan delegasinya mengungkap
berbagai faktor penyebab, termasuk kegagalan teknis, cuaca buruk, dan kemungkinan
keterlibatan pihak eksternal. Penelitian ini menunjukkan bagaimana interaksi antara
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faktor-faktor teknis, manusia, dan lingkungan dalam sistem kompleks penerbangan dapat
memicu insiden tragis dengan dampak signifikan terhadap stabilitas politik dan hubungan
internasional, khususnya di kawasan Timur Tengah. Analisis dengan kerangka teori
keselamatan penerbangan dan geopolitik mengidentifikasi bahwa kecelakaan ini tidak
hanya mencerminkan kelalaian operasional tetapi juga memperlihatkan kerentanan dalam
kebijakan keamanan nasional Iran. Dampak insiden ini meluas ke ranah politik dan
diplomatik, meningkatkan ketegangan di kawasan, serta membuka diskusi mengenai upaya
penguatan sistem manajemen krisis. Kecelakaan ini juga memberikan pelajaran penting
tentang perlunya koordinasi internasional dalam penegakan standar keselamatan
penerbangan, terutama di wilayah konflik atau dengan medan geografis yang sulit. Selain
itu, penelitian ini memaparkan pentingnya evaluasi risiko yang lebih menyeluruh untuk
mencegah kejadian serupa di masa depan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan
kebijakan keselamatan penerbangan melalui investasi dalam teknologi pemantauan cuaca,
pelatihan khusus bagi pilot, dan pengawasan ketat terhadap perawatan teknis pesawat. Di
tingkat nasional, Iran perlu memperkuat ketahanan keamanan melalui evaluasi
menyeluruh terhadap kemungkinan ancaman eksternal dan pengembangan kebijakan
mitigasi risiko yang adaptif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan strategi keselamatan penerbangan dan stabilitas politik, tidak
hanya di Timur Tengah tetapi juga dalam konteks keamanan global yang lebih luas.
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